
ABSTRAK 

 

Ridhwan Faisal Ardhi. Judul Penulisan Skripsi “Proses Perlindungan Hukum 

Terhadap Korban Tindak Pidana Pencurian Kendaraan Bermotor (Studi Kasus di 

Polsek Jati Kudus).” Skripsi, Program Studi Ilmu Hukum, Fakultas Hukum 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Pembimbing R. Sugiharto,S.H.,M.H, 

Perlindungan hukum di negara ini masih belum bisa dibilang bagus dalam hal 

memberikan perlindungan hukum terhadap korban. Dalam proses penyidikan, 

seringkali korban tidak diberi perlindungan yang baik kepada korban yang melapor 

tentang adanya tindak pidana pencurian dan akibatnya terabaikanlah korban yang 

tidak dilindungi hak – haknya oleh negara maupun penegak hukum tersebut.  

Dalam kenyataannya korban merupakan pihak yang paling dirugikan 

seringkali tidak mendapatkan pemberian perlindungan hukum. Tujuan penulisan 

skripsi ini untuk menjelaskan bagaimana perlindungan hukum terhadap korban 

tindak pidana pencurian sepeda motor dan hambatan-hambatan dalam pemberian 

perlindungan hukum terhadap korban pencurian sepeda motor dalam proses 

penyidikan. Data diperoleh melalui penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. 

Penelitian kepustakaan untuk memperoleh data sekunder dengan cara mempelajari 

buku-buku dan undang-undang yang ada hubungannya dengan judul skripsi ini. 

Sedangkan penelitian lapangan dilakukan untuk memperoleh data primer, dengan 

cara mewawancarai responden dan informan.  

Hasil penelitian menjelaskan bahwa perlindungan hukum terhadap korban 

tindak pidana pencurian sepeda motor belum sepenuhnya maksimal, dikarenakan 

banyak laporan-laporan yang sudah laporkan oleh korban tidak diproses dan 

laporan-laporan yang sudah dilaporkan hanya terhenti di pihak kepolisian saja. 

Perlindungan hukum yang diberikan oleh penyidik kepada korban ada tiga 

perlindungan yaitu keselamatan, hak – haknya dan ancaman. Hambatan-hambatan 

yang terjadi dalam pemberian perlindungan hukum terhadap korban tindak pidana 

pencurian sepeda motor adalah kurangnya saksi-saksi, kurangnya barang bukti, 

kurangnya anggota dari pihak kepolisian dan kurangnya sarana dan prasarana pihak 

kepolisian dalam pemberian perlindungan hukum terhadap korban tindak pidana 

pencurian sepeda motor. Sarankan kepada pihak kepolisian dapat meningkatkan 

profesionalisme dalam pemberian perlindungan hukum terhadap korban tindak 

pidana pencurian sepeda motor. 
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